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SINOPSIS 
 
Peserta didik atau siswa merupakan aset terpenting bagi setiap 

negara di dunia dalam mencapai masa depan, karena itu perlu 
dikelola dengan baik. Madrasah Aliyah Taruna Teknik Al Jabbar 
merupakan salah satu madrasah yang harus terus melakukan 
perubahan dalam sistem pengajarannya. Dalam pelaksanaannya 
MA Taruna Teknik Al-Jabbar teridentifikasi sejumlah 
permasalahan fundamental terkait kedisiplinan peserta didik. 
Tingkat pelanggaran tata tertib sekolah menunjukkan angka yang 
signifikan, dengan data awal menunjukkan bahwa 45% peserta 
didik masih melakukan pelanggaran ringan hingga sedang, seperti 
keterlambatan, tidak menggunakan seragam lengkap, dan absensi 
tidak teratur. Temuan research dengan analisis data kualitatif 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Sumber informan menggunakan 7 
informan, yakni: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, 2 guru, dan 3 siswa. Peneliti menggunakan tiga langkah 
utama dalam analisis data: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). untuk menguji keabsahan data 
peneliti menggunakan triangulasi yaitu: triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Berdasarkan temuan 
penelitian di MA Taruna Teknik Al-Jabbar, Pertama, rekrutmen 
dan seleksi siswa dilakukan melalui strategi komprehensif meliputi 
sosialisasi seminar, kunjungan sekolah, dan penyebaran informasi 
via media sosial, diikuti proses seleksi empat tahap: administrasi, 
akademik, tes fisik-mental, dan wawancara dengan orang tua dan 
calon siswa. Kedua, pengelompokan siswa dilaksanakan 
berdasarkan empat kriteria: prestasi akademik, kemampuan teknis, 
karakter siswa, serta sikap disiplin. Ketiga, pembinaan kedisiplinan 
siswa diimplementasikan melalui enam program utama: program 
semi-militer, pembinaan karakter, program keagamaan, kegiatan 
ekstrakurikuler, Character Building Camp, serta Leadership 
Training Camp. Penelitian ini menunjukkan efektivitas program-
program tersebut dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, dengan 
program pembinaan karakter meningkatkan kedisiplinan hingga 
65%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peserta didik atau siswa merupakan aset terpenting bagi setiap 
negara di dunia dalam mencapai masa depan, karena itu perlu 
dikelola dengan baik. Semua pihak terlebih sekolah harus 
memberikan perhatian penuh kepada peserta didik dalam rangka 
pengembangan bakat, minat serta potensi yang dimiliki (Sudirman 
Anwar, 2015:54). Berbagai perundangan dan peraturan yang 
dihasilkan oleh pemerintah dimulai dalam undang-undang No 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP nomor 19 
tahun 2005 tentang standar Pendidikan Nasional, dalam undang-
undang yang dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirtual keagamaan 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan 
negara.  

Tugas membimbing dan mengarahkan di atas tidak lain dan 
tidak bukan adalah tugas guru disuatu lembaga pendidikan 
terutama dalam mengelola siswa di lembaganya tersebut. Peserta 
didik merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan 
yang memiliki peran sentral dalam proses transformasi 
pengetahuan dan pengembangan potensi individu. Menurut Biesta 
(2020) dalam publikasinya di jurnal Educational Research, peserta 
didik tidak sekadar objek pasif dalam pendidikan, melainkan 
subjek aktif yang memiliki kemampuan untuk mengonstruksi 
pengetahuan dan mengembangkan diri secara mandiri. Perspektif 
ini menggarisbawahi pentingnya memahami peserta didik sebagai 
individu unik dengaSn karakteristik, latar belakang, dan potensi 
yang berbeda-beda. 

Dalam konteks perkembangan pendidikan kontemporer, 
konsep peserta didik telah mengalami transformasi signifikan. 
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Hansen et al. (2017) dalam studi komprehensif mereka di 
International Journal of Educational Development menekankan 
bahwa peserta didik modern tidak hanya dituntut untuk menguasai 
pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
soft skills, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran peserta didik semakin kompleks dan 
membutuhkan pendekatan holistik dalam proses pembelajaran. 

Aspek psikologis dan sosial peserta didik memiliki pengaruh 
fundamental terhadap keberhasilan pendidikan. Penelitian 
Rodriguez & Martinez (2019) dalam Journal of Educational 
Psychology mengungkapkan bahwa faktor motivasi internal, 
resiliensi, dan lingkungan sosial berkontribusi secara signifikan 
terhadap capaian akademis dan perkembangan personal peserta 
didik. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman mendalam 
tentang karakteristik individual peserta didik menjadi kunci 
strategis dalam merancang intervensi pendidikan yang efektif. 

Madrasah Aliyah Taruna Teknik Al Jabbar merupakan salah 
satu madrasah yang harus terus melakukan perubahan dalam sistem 
pengajarannya. Sekolah ini mengintegrasikan pendidikan umum 
dengan pelatihan kedisiplinan dan pengembangan karakter yang 
kuat, dengan tujuan menghasilkan lulusan yang memiliki 
keterampilan teknis serta sikap profesional yang siap menghadapi 
dunia kerja. Sistem manajemen peserta didik berbasis taruna 
menekankan pada kedisiplinan, kemandirian, dan kepemimpinan, 
dengan harapan agar lulusan sekolah ini memiliki mental yang 
tangguh, tanggung jawab yang tinggi, dan kemampuan sosial yang 
baik.  

Berdasarkan observasi awal dan beberapa laporan dari tenaga 
pendidik, teridentifikasi beberapa permasalahan mendasar pada 
karakter siswa MA Taruna Teknik Al-Jabbar. Siswa cenderung 
kurang memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar, 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan komunikasi 
interpersonal, dan masih lemah dalam hal manajemen waktu. 
Selain itu, MA Taruna Teknik Al-Jabbar teridentifikasi sejumlah 
permasalahan fundamental terkait kedisiplinan peserta didik. 
Tingkat pelanggaran tata tertib sekolah menunjukkan angka yang 
signifikan, dengan data awal menunjukkan bahwa 45% peserta 

 

 
 

didik masih melakukan pelanggaran ringan hingga sedang, seperti 
keterlambatan, tidak menggunakan seragam lengkap, dan absensi 
tidak teratur.  

Namun dibalik itu semua selama beberapa tahun terakhir, 
sekolah ini telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam berbagai 
bidang akademik dan non-akademik. Para siswa secara konsisten 
memperlihatkan pencapaian yang membanggakan, baik dalam 
kompetisi tingkat regional maupun nasional. Prestasi akademis 
mereka terlihat dari hasil ujian nasional yang selalu berada di atas 
rata-rata sekolah menengah atas di wilayah tersebut, dengan 
persentase kelulusan yang mencapai 98% setiap tahunnya. Di luar 
prestasi akademis, siswa MA Taruna Teknik Al-Jabbar juga 
menonjol dalam bidang non-akademik. Mereka aktif dan 
berprestasi dalam berbagai ajang kompetisi, seperti olimpiade 
sains, lomba robotik, dan kompetisi keterampilan teknis tingkat 
nasional. Tercatat dalam lima tahun terakhir, sekolah ini telah 
meraih lebih dari 20 penghargaan bergengsi di berbagai kategori 
lomba. 

MA Taruna Teknik Al-Jabbar menjadi fokus penelitian karena 
mengimplementasikan manajemen peserta didik berbasis taruna 
secara komprehensif. Mulyasa (2015) menggaris bawahi bahwa 
manajemen peserta didik berbasis taruna bertujuan membentuk 
individu yang memiliki kemandirian tinggi, disiplin, dan tanggung 
jawab terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Menurut Shoimatul 
Ula (2013:31) manajemen peserta didik adalah sistem pengelolaan 
terhadap siswa, yang dimulai dari perencanaan, penerimaan siswa 
baru, pengorganisasian siswa, MOS, pembinaan dan pelayanan 
siswa, penilaian siswa, mutasi, hingga perencanaan alumni siswa. 
Manajemen kesiswaan merupakan kegiatan-kegiatan yang 
bersangkutan dengan masalah kesiswaan di sekolah.  

Tujuan manajemen kesiswaan adalah menata proses kesiswaan 
mulai dari perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai dengan 
lulus sesuai dengan tujuan institusional agar dapat berlangsung 
secara efektif dan efesien. Kegiatan manajemen kesiswaan 
meliputi: perencanaan penerimaan peserta didik baru, pembinaan 
siswa dan kelulusan (Rohiat, 2010:25). Pendekatan taruna memiliki 
karakteristik unik dalam membentuk kepribadian peserta didik. 
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Fauzi (2019) menjelaskan bahwa model taruna tidak sekadar 
menciptakan lingkungan disiplin, tetapi juga membangun karakter 
kepemimpinan, kemandirian, dan integritas. Hal ini sejalan dengan 
filosofi pendidikan Islam yang menekankan pembentukan insan 
kamil – manusia paripurna yang memiliki kecerdasan intelektual, 
emosional, dan spiritual. 

Menurut Nata (2012), pendidikan taruna mengintegrasikan 
pengembangan dimensi intelektual, spiritual, dan sosial secara 
holistik. Konsep taruna berakar pada tradisi pendidikan yang 
menekankan pembentukan karakter melalui disiplin, 
kepemimpinan, dan pengembangan potensi individual. Syafaruddin 
(2017) menjelaskan bahwa filosofi taruna dibangun atas prinsip-
prinsip. Pendidikan taruna tidak hanya fokus pada pencapaian 
akademis, tetapi membentuk individu yang memiliki integritas 
moral, intelektual, dan spiritual. Fauzi (2019) menegaskan bahwa 
model ini menciptakan manusia seutuhnya yang mampu 
menghadapi tantangan kompleks kehidupan modern. Oleh karna itu 
Pendidikan taruna bukanlah sekadar metode pendidikan, melainkan 
gerakan transformasi generasi. Ia menawarkan pendekatan holistik 
dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga kuat secara mental, spiritual, dan sosial. 

Manajemen peserta didik berbasis taruna mengedepankan 
pembinaan karakter melalui latihan kedisiplinan yang ketat, 
pembentukan mental, dan pelatihan kepemimpinan. Sistem ini 
diyakini mampu membentuk siswa yang tangguh, disiplin, dan 
bertanggung jawab. Sistem pembelajaran ini juga memberikan 
perhatian khusus pada pengembangan keterampilan sosial dan 
pengendalian emosi peserta didik, yang penting dalam menghadapi 
dunia kerja yang penuh tantangan. Sebagai madrasah berbasis 
teknik, MA Taruna Teknik Al-Jabbar tidak hanya mendidik peserta 
didik dalam bidang akademik, tetapi juga mengarahkan mereka 
untuk siap menghadapi lingkungan kerja dengan sikap profesional. 
 

 

 
 

BAB II 
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Pengertian Manajemen 

Secara bahasa, istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris 
"management" yang artinya pengelolaan, pengaturan, atau tata 
laksana. Kata ini juga berasal dari bahasa Latin "manus" yang 
berarti tangan dan "agere" yang berarti menjalankan. Jadi, secara 
bahasa, manajemen berarti kegiatan mengelola, mengatur,  atau  
menjalankan  sesuatu  untuk  mencapai  tujuan  tertentu  (Usman, 
2008). Dalam istilah, manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya 
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.(Fitriani, 
2024). Secara etimologi, istilah manajemen berasal dari Bahasa 
Inggris to manage, yang berarti mengatur. Dalam bukunya, Waseso 
menjelaskan bahwa istilah ini juga berakar dari Bahasa Latin 
managiare atau manage, yang memiliki arti melatih kuda agar  
dapat  melangkah  dengan  teratur  (Kusumaningrum,  2019).  
Manajemen mencakup dua makna utama, yaitu mind yang berarti 
pemikiran, dan action yang berarti tindakan. Istilah manajemen 
mengandung tiga pengertian, yaitu manajemen sebagai suatu 
proses, manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang 
melakukan aktivitas manajemen, manajemen sebagai suatu seni dan 
ilmu (Hasibuan, 2015).  

Pengertian manajemen menurut para ahli sangat beragam yakni 
Manajemen adalah serangkaian proses yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan penggunaan 
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya dalam suatu 
organisasi secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Ini dapat dipahami 
sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu atau kelompok 
untuk mengatur, mengendalikan, dan mengoordinasikan berbagai 
sumber daya yang dimiliki guna mencapai tujuan tertentu secara 
efektif dan efisien. Istilah manajemen sendiri berasal dari kata “to 
manage” yang berarti mengatur atau mengelola. (Griffin & 
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